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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE FREQUENCY OF COFFEE 

CONSUMPTION AND THE CONSUMPTION OF BLOOD-ENHANCING 

TABLETS AND THE INCIDENCE OF ANEMIA IN ADOLESCENT GIRLS 

 

 

ABSTRACT 

Anemia in adolescent girls remains a health problem due to increased iron 

requirements during growth and blood loss during menstruation. Coffee 

consumption, which can inhibit iron absorption, and poor adherence to iron 

supplementation (IBT) are suspected to contribute to anemia. This study aimed to 

determine the relationship between coffee consumption frequency and iron 

supplementation (IBT) consumption and the incidence of anemia in adolescent 

girls. This study used a quantitative analytical design with a cross-sectional 

approach. The sample size was 62 respondents. Data were collected through 

questionnaires and hemoglobin tests, then analyzed using the Fisher's Exact test 

and the Prevalence Ratio (PR) with a 95% CI. Univariate results showed that most 

respondents were non-anemic (82.3%) and anemic (17.7%). Bivariate results 

showed no association between coffee consumption and anemia (p=0.477), and no 

association between iron supplementation (IBT) consumption and anemia 

(p=0.102). The PR analysis showed that occasional coffee consumption was 2.45 

times more risky, while iron supplementation was protective (PR=0.18), but not 

significantly so. The conclusion of this study is that there is no association between 

the frequency of coffee consumption and iron supplement consumption and the 

incidence of anemia in adolescent girls. Anemia is multifactorial, requiring 

comprehensive prevention efforts. 
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HUBUNGAN FREKUENSI KONSUMSI MINUMAN KOPI DAN 

KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN KEJADIAN ANEMIA 

PADA REMAJA PUTRI 

 

ABSTRAK 

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan karena meningkatnya 

kebutuhan zat besi selama pertumbuhan dan kehilangan darah saat menstruasi. 

Kebiasaan konsumsi kopi yang dapat menghambat penyerapan zat besi serta 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) diduga berperan dalam kejadian 

anemia. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan frekuensi konsumsi kopi dan 

konsumsi TTD dengan kejadian anemia pada remaja putri. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel sebanyak 62 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

pemeriksaan hemoglobin, kemudian dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact dan 

Prevalence Ratio (PR) dengan CI 95%. Hasil univariat menunjukkan sebagian 

besar responden tidak anemia (82,3%) dan anemia (17,7%). Hasil bivariat 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan anemia 

(p=0,477), serta tidak terdapat hubungan antara konsumsi TTD dengan anemia 

(p=0,102). Analisis PR menunjukkan konsumsi kopi kadang berisiko 2,45 kali, 

sedangkan konsumsi TTD bersifat protektif (PR=0,18), namun tidak signifikan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara frekuensi 

konsumsi kopi dan konsumsi TTD dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

Anemia bersifat multifaktorial sehingga diperlukan upaya pencegahan yang 

komprehensif. 

 

 

 

Kata kunci: anemia, remaja putri, konsumsi kopi, suplementasi zat besi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN FREKUENSI KONSUMSI MINUMAN KOPI DAN 

KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH DENGAN 

 KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI 

 

 

Anemia pada remaja putri merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

masih sering ditemukan dan memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan 

reproduksi. Remaja putri termasuk kelompok rentan karena mengalami 

pertumbuhan pesat serta kehilangan darah saat menstruasi, sehingga kebutuhan zat 

besi meningkat. Ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat besi dapat 

menyebabkan anemia. Selain faktor asupan, kebiasaan konsumsi minuman seperti 

kopi yang mengandung zat penghambat absorpsi zat besi serta rendahnya 

kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) juga diduga berperan 

dalam kejadian anemia pada remaja putri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi 

konsumsi minuman kopi dan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di SMA Dwijendra Denpasar. Penelitian ini 

menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 62 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner untuk mengukur frekuensi konsumsi kopi dan konsumsi TTD, serta 

pemeriksaan kadar hemoglobin untuk menentukan status anemia. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki frekuensi konsumsi kopi dalam kategori jarang. Selain itu, sebagian besar 

responden tidak mengonsumsi tablet tambah darah secara teratur. Berdasarkan 
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status anemia, mayoritas responden tidak mengalami anemia, namun masih 

terdapat sebagian responden yang mengalami anemia. Analisis tambahan 

menunjukkan bahwa baik pada kelompok responden yang mengonsumsi TTD 

secara teratur maupun tidak teratur, sebagian besar tetap berada pada kategori 

konsumsi kopi jarang, yang menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi kopi pada 

responden relatif rendah. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi konsumsi minuman kopi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri (p>0,05). Demikian pula, tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan kejadian anemia (p>0,05). 

Meskipun demikian, analisis Prevalence Ratio (PR) menunjukkan adanya 

kecenderungan hubungan, di mana konsumsi kopi pada kategori tertentu cenderung 

meningkatkan risiko anemia, sedangkan konsumsi TTD menunjukkan efek 

protektif terhadap anemia, meskipun tidak signifikan secara statistik. 

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dalam penelitian ini 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain frekuensi konsumsi kopi 

yang relatif rendah, rendahnya kepatuhan konsumsi TTD, serta tidak dianalisisnya 

faktor lain yang berperan seperti pola makan, status gizi, dan waktu konsumsi kopi. 

Selain itu, anemia pada remaja putri merupakan kondisi multifaktorial yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu atau dua variabel, melainkan melibatkan berbagai 

faktor yang saling berinteraksi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi minuman kopi dan konsumsi 

tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMA Dwijendra 
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Denpasar. Namun demikian, terdapat kecenderungan hubungan yang secara klinis 

tetap perlu diperhatikan, sehingga upaya pencegahan anemia tidak hanya berfokus 

pada satu faktor, tetapi perlu dilakukan secara komprehensif. 

Disarankan bagi tenaga kesehatan dan pihak sekolah untuk meningkatkan 

edukasi mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah secara rutin serta 

memberikan pemahaman terkait pola konsumsi yang mendukung penyerapan zat 

besi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

seperti pola makan dan status gizi serta menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar agar diperoleh hasil yang lebih kuat secara statistik. 
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